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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

  MOTTO :  

  

“ Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalan adalah dua 

batu loncatan yang paling baik menuju kesuksesan” 

  

Kupersembahkan untuk :  

  

❖ Orang tercinta dalam hidup saya kedua orang tua saya  

❖ Keluarga dan teman teman saya yang telah memberikan semangat dan 

mendoakan saya 

❖ Teman – teman seperjuangan 2019 dan 2018 Teknik Mesin yang selalu 

memberi dukungan dan berbagi ilmu 

❖ Almamaterku kebanggaan 
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ABSTRAK 

 

Petani padi merupakan salah satu jenis petani yang paling banyak ada di 

indonesia, ini berdasarkan banyaknya jumlah sawah dibandingkan perkebunan, 

ladang, dan tegalan.  

Dalam melakukan pembudidayaan tanaman padi, petani memliki beberapa 

permasalahan, yaitu saat pra-tanam, tanam padi, perawatan, panen, dan pasca 

panen. Salah satu permasalahan utama dalam pembudidayaan tanaman padi ialah 

pada tahap akhir (pasca panen) yaitu merontokkan padi yang dapat menentukan 

jumlah gabah yang didapatkan. Penggunaan alat perontok padi yang tradisonal 

(manual) membutuhkan waktu yang lama, banyak padi yang terbuang, serta 

melibatkan banyak orang dalam prosesnya.  

Sedangkan penggunaan alat perontok modern yang menggunakan mesin bensin 

atau diesel proses kerjanya menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien, serta tidak 

melibatkan banyak orang dalam prosesnya.  

Tapi tidak setiap petani memliki alat perontok padi ini, karena harganya yang 

cukup mahal dan alat modern ini memliki keterbatasan dalam mobilitasnya, karena 

ukurannya yang cukup besar. 

Perancangan produk pada tugas akhir ini, mengembangkan alat perontok padi 

dengan menggunakan sistem penggerak motor bakar, sehingga para petani lebih 

gampang untuk merontokan padi dengan cepat. 

 

 

Kunci : Petani, Perontok Padi,Motor bakar. 
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ABSTRACT 

 

Rice farmers are one of the most common types of farmers in Indonesia, this is 

based on the large number of rice fields compared to plantations, fields, and dry 

fields. 

In cultivating rice plants, farmers have several problems, namely during pre-

planting, planting rice, maintenance, harvesting, and post-harvest. One of the main 

problems in cultivating rice plants is at the final stage (post-harvest), namely 

threshing rice which can determine the amount of grain obtained. The use of 

traditional (manual) rice threshers takes a long time, a lot of rice is wasted, and 

involves many people in the process. 

While the use of modern threshers that use gasoline or diesel engines makes the 

work process easier, more effective, and more efficient, and does not involve many 

people in the process. 

But not every farmer has this rice thresher, because the price is quite expensive 

and this modern tool has limitations in its mobility, because its size is quite large. 

The product design in this final project, develops a rice thresher using a 

combustion engine drive system, so that farmers find it easier to thresh rice 

quickly. 

 

 

Key: Farmers, Rice Thresher, Combustion engine. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu proses produksi padi adalah proses perontokan padi. Proses 

perontokan padi dahulu dilakukan secara manual yaitu dengan cara 

dibantingkan. Proses secara manual membutuhkan waktu lama karena 

sangat mengandalkan tenaga manusia. Seiring dengan perkembangan 

teknologi maka dibuat mesin perontok padi. Dengan bantuan proses mesin 

perontokan padi bisa lebih cepat. Perontokkan dengan menggunakan 

pedal thresher dan power thresher, disamping dapat meningkatkan 

kapasitas perontokkan juga dapat menekan gabah hampa, gabah tidak 

terontok, dan kehilangan hasil bila dibandingkan dengan cara dibanting. 

Dengan melihat uraian diatas penulis akan menciptakan pembuatan 

mesin perontok padi (thresher) dengan penggerak motor bakar yang nanti 

hasilnya dapat digunakan oleh petani, maka penulis membahas bagian 

pembuatan pada mesin perontok gabah dengan judul “Perancangan Alat 

Perontok Padi Dengan Penggerak Motor Bakar”. Alasan memilih judul ini 

adalah untuk menganalisa bagaimana proses pembuatan mesin perontok 

padi yang tepat dan dapat diaplikasikan untuk petani yang memiliki lahan 

pertanian. Penulis mengharapkan agar mesin perontok padi ini benar-

benar dapat bekerja sesuai harapan. Dengan laporan tugas akhir ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat 



2 

 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah ; 

 

1. Bagaimana mengintegrasikan motor bakar sebagai sumber daya 

penggerak yang dapat memberikan tenaga yang cukup untuk proses 

perontokan padi? 

2. Bagaimana merancang sistem perontokan yang dapat secara 

efektif memisahkan gabah dari batang padi tanpa merusak 

kualitas hasil? 

3. Bagaimana mendesain mekanisme penggerak yang aman dan efektif 

untuk operasi alat perontok padi? 

1.3. Batasan Masalah 

Mengingat sangat luasnya masalah yang akan dibahas, guna untuk 

memfokuskan pembahasan dalam perancangan alat perontok padi dengan 

tenaga motor bakar ini, maka penulis membatasi permasahannya, yaitu : 

1. Alat ini dirancang khusus untuk perontokan padi dan tidak 

mempertimbangkan tanaman lainnya seperti jagung, gandum, atau 

tanaman pangan lainnya. 

2. Alat ini menggunakan motor bakar (bensin atau diesel) sebagai sumber 

daya penggerak dan tidak mempertimbangkan sumber daya energi 

lain seperti listrik. 

3. Fokus perancangan adalah untuk penggunaan skala kecil hingga 

menengah, dan bukan untuk skala produksi besar atau komersial
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1.4. Tujuan 

Adapun tujuan perancang alat perontok padi tenaga motor bakar ini adalah : 

 

1. Meningkatkan efisiensi proses perontokan padi, sehingga lebih banyak 

gabah dapat dipisahkan dari batang padi dalam waktu yang lebih singkat. 

2. Meningkatkan produktivitas pertanian dengan memungkinkan petani 

untuk menghasilkan lebih banyak gabah dalam setiap siklus 

perontokan. 

3. Mengurangi beban tenaga kerja petani dan waktu yang dibutuhkan 

untuk perontokan, sehingga mereka dapat melakukan pekerjaan lain 

atau istirahat lebih lama. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat dari mesin porontok padi menggunakan tenaga 

motor bakar ini adalah : 

1. Penghematan Tenaga dan Waktu: Petani dapat menghemat tenaga dan 

waktu mereka karena proses perontokan padi menjadi lebih otomatis 

dan efisien. 

2. Kualitas Hasil yang Lebih Baik Alat ini dapat membantu 

meminimalkan kerusakan pada gabah, sehingga hasil panen petani 

memiliki kualitas yang lebih baik. 

3. Pengurangan Ketergantungan Tenaga Kerja Manual: Alat ini dapat 

mengurangi ketergantungan petani pada tenaga kerja manual, yang 

seringkali langka atau sulit didapatkan. 
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